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ABSTRAK 

 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hidup spermatozoa babi large white pada 
pengencer kuning telur fosfat dengan penambahan ekstrak cairan vesikula seminalis sapi bali yang 
disimpan pada suhu empat sampai lima derajat Celcius. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap dengan empat kelompok perlakuan dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
lima kali ulangan, yaitu: kelompok pertama semen yang telah diencerkan dengan kuning telur 
fosfat tanpa ditambahkan ekstrak cairan vesikula seminalis sebagai kontrol; kelompok kedua semen 
yang telah diencerkan dengan kuning telur fosfat dengan penambahan ekstrak cairan vesikula 
seminalis konsentrasi setengah persen, kelompok ketiga semen yang telah diencerkan dengan  
kuning telur fosfat dengan penambahan ekstrak cairan vesikula seminalis konsentrasi satu persen 
dan kelompok keempat semen yang telah diencerkan dengan kuning telur fosfat dengan 
penambahan ekstrak cairan vesikula seminalis konsentrasi satu setengah persen. Pengamatan 
dilakukan untuk mengetahui persentase spermatozoa yang hidup setiap 12 jam sekali. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak cairan vesikula seminalis berpengaruh 
terhadap daya hidup spermatozoa, dan konsentrasi ekstrak cairan vesikula seminalis terbaik adalah 
satu persen.  
  
Kata kunci: spermatozoa, babi, vesikula seminalis, daya hidup.  

 
ABSTRACT 

 
       The purposes of this study was to know the vitality of spermatozoa from large white breed 
swines in diluents phosphat egg yolk added by extracted liquid of bali cattle seminal vesicle stored 
in a temperature of four to five degree celcius. this study used completely randomized design with 
4 treated group, each group repeated five times. first group were semen dilueted with phosphat egg 
yolk without added by extracted liquid of seminal vesicle as control; second group were semen 
dilueted with phosphat egg yolk added by zero point five percent concentration of extracted liquid 
of seminal vesicle; third group were semen diluted with phosphat egg yolk added by one percent 
concentration of extracted liquid of seminal vesicle, and fourth group were semen dilueted with 
phosphat egg yolk added by one point five percent concentration of extracted liquid of seminal 
vesicle. the observation was conducted to know the percentage of alive spermatozoa every 12 hour. 
the results of this study showed that the addition of extracted liquid of seminal vesicle was 
significant effected the vitality of spermatozoa in which the best concentration of extracted liqud od 
seminal vesicle was one percent. 
 
Keywords: spermatozoa, swines, seminal vesicle, vitality 
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PENDAHULUAN 
 

Di Bali usaha peternakan babi 
berkembang pesat dilihat dari adanya 
peningkatan populasi. Sejalan dengan 
peningkatan populasi tersebut, 
penggunaan inseminasi buatan pada babi 
dimasyarakat juga semakin meluas, hal 
ini disebabkan karena pengetahuan 
masyarakat dibidang peternakan babi 
sudah semakin maju dan sudah dapat 
merasakan keuntungan dari penggunaan 
inseminasi buatan dalam meningkatkan 
efisiensi reproduksi ternaknya (Thacher et 
al., 2002). Jika mengandalkan proses 
fisiologis ternak yang berlangsung secara 
alamiah, maka upaya percepatan 
peningkatan populasi dan mutu genetik 
ternak tidak akan tercapai (Silvia et al., 
2000). Ada banyak yang mempengaruhi 
hal tersebut, salah satu yang terpenting 
adalah menurunnya kualitas semen 
setelah dilakukannya pengenceran serta 
penyimpanan.  

Untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas semen, dapat dilakukan 
pengenceran. Dewasa ini, telah dikenal 
beberapa macam pengencer semen yang 
sudah sering digunakan di Balai 
Inseminasi Buatan (BIB) baik di dalam 
maupun luar negeri, antara lain pengencer 
tris, natrium sitrat, susu skim, susu segar, 
laktosa dan beberapa merek dagang 
pengencer komersial (siap pakai), seperti 
biladyl, triadyl, laiciphos, andromed 
(Okuda et al., 2002). Beberapa yang 
digunakan sebagai pengencer semen 
harus memiliki persyaratan khusus. 
Menurut McDonald (2000) pengencer 
semen harus memenuhi syarat-syarat, 
seperti: bahan pengencer hendaknya 
murah, sederhana dan praktis dibuat 
namun memiliki daya preservasi yang 
tinggi; pengencer harus mengandung 
unsur-unsur yang hampir sama dengan 
sifat fisik dan kimiawi semen serta tidak 
mengandung zat-zat toksik terhadap 
spermatozoa juga terhadap saluran 
kelamin betina; pengencer harus tetap 

mempertahankan dan tidak membatasi 
daya fertilisasi spermatozoa; pengencer 
harus memberi kemungkinan penilaian 
spermatozoa sesudah pengenceran. Selain 
upaya pengenceran spermatozoa, penting 
pula untuk melakukan penyimpanan 
semen yang telah diencerkan di tempat 
tertentu. Penyimpanan semen yang lebih 
lama pada temperatur 5o C akan 
menyebabkan spermatozoa terkena 
kejutan atau cekaman dingin sehingga 
akan mati dengan cepat. Efek kejutan 
dingin dapat dikurangi dengan 
memberikan subtansi dilingkungan 
sekitar spermatozoa selama proses 
pendinginan yang bisa melindungi 
spermatozoa, yaitu lipoprotein dan lesitin, 
materi yang mengandung komposisi 
tersebut adalah kuning telur (Milvae, 
2000). Kuning telur mengandung 
lipoprotein dan lesitin yang bekerja 
mempertahankan dan melindungi 
selubung protein dari spermatozoa 
(Robert, 2006). Menurut Jones dan 
Martin (1973) kuning telur mampu 
mempertahankan motilitas, integritas 
akrosom dan membran plasma 
mitokondria spermatozoa. 

Prinsip utama penyimpanan semen 
yang terkait dengan upaya untuk 
memperpanjang daya hidup spermatozoa 
adalah proses penurunan kadar 
metabolisme spermatozoa seminimal 
mungkin (Goff, 2004). Semen yang 
ditampung pada suhu kamar harus 
digunakan dalam waktu tidak lebih dari 
dua jam. Menurut Girsh et al. (1995) 
selama penyimpanan pada suhu ruangan 
aktivitas metabolisme spermatozoa 
menghasilkan hasil sampingan yaitu asam 
laktat yang dapat mempengaruhi medium 
sekitar sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pH. Perubahan pH sangat 
mempengaruhi motilitas, daya hidup dan 
fertilitas spermatozoa (Susilowati dan 
Hernawati, 1992). 

Kelenjar vesikular (vesikula 
seminalis) adalah sepasang kelenjar yang 
biasanya bermuara dengan duktus 
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deferens melalui bermacam-macam 
duktus ejakulatori ke dalam uretra pelvis 
kemudian ke kaudal leher kandung 
kencing. Vesikula seminalis sapi dan babi 
merupakan kelenjar dengan lobus-lobus 
yang berukuran cukup besar (Dhaliwal et 
al., 2001). Tebal dan berat vesikula 
seminalis juga bervariasi pada masing-
masing spesies, yaitu pada sapi tebalnya 
dua centi meter dengan berat 75 gram, 
pada babi tebalnya empat centi meter 
dengan berat 210 gram. Sekresi vesikula 
seminalis merupakan cairan keruh dan 
lengket. Sekresi tersebut mengandung 
protein, kalium, asam sitrat, fruktosa dan 
beberapa enzim dalam konsentrasi tinggi. 
Sekresi vesikula seminalis membentuk 
50% dari volume ejakulat normal pada 
sapi. Sedangkan 15-20% volume total 
ejakulat babi (Dhaliwal et al.,2001). 

Dari uraian diatas maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui daya hidup 
spermatozoa babi large white pada 
pengencer kuning telur fosfat dengan 
penambahan ekstrak cairan vesikula 
seminalis sapi Bali yang disimpan pada 
suhu 4-5oC. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Materi penelitian 

Semen babi diambil dari seekor 
pejantan babi large white yang berumur 
tiga tahun dengan berat 200 kg, ekstrak 
cairan vesikula seminalis sapi Bali, 
aquabides, kuning telur ayam kampung, 
PBS (Phosphat Buffer Saline), antibiotika 
Streptomycin® (Meiji Indonesia) dan 
pewarna eosin 2%. 

 
Penampungan Semen 

Penampungan semen dilakukan 
dengan cara memasukkan babi jantan ke 
ruangan khusus yang di dalamnya 
terdapat dummy (betina buatan yang 
digunakan untuk pengambilan semen). 
Babi dibiarkan menggosokkan badannya 
pada dummy. Setelah pejantan naik ke 
dummy, jika penisnya sudah keluar, penis 

dipegang dengan menggunakan tiga jari 
dan dua jari tangan lainnya untuk 
merangsang ujung penis. Pada saat penis 
telah ereksi maksimal, pejantan akan 
mengeluarkan semen. Cairan bening yang 
pertama keluar harus dibuang karena 
tidak mengandung sperma (fraksi 
pertama), kemudian jika sudah terlihat 
cairan berwarna putih ditampung dengan 
gelas tampung (fraksi kedua). 

 
Evaluasi Semen 

Setelah penampungan semen, 
dilakukan pemeriksaan kualitas semen 
secara makroskopis yang meliputi 
pemeriksaan warna, bau, pH, dan volume 
semen murni. Penghitungan volume 
semen dilakukan dengan gelas ukur. 
Sedangkan pemeriksaan mikroskopis 
dilakukan untuk mengetahui konsentrasi 
dan motilitas spermatozoa.  

Semen yang diperoleh dievaluasi 
secara makroskopis dan mikroskopis. 
Pemeriksaan makroskopis meliputi 
pemeriksaan volume, warna, dan 
kekentalan. Pemeriksaan mikroskopis 
meliputi pemeriksaan gerakan massa, 
konsentrasi, morfologi spermatozoa, 
persentase hidup.  
 
Pembuatan Pengencer Kuning Telur 
Phosphat  

Telur yang digunakan sebagai bahan 
pengencer adalah telur ayam kampung 
segar. Telur dipecah dibagian tengahnya 
dan buang bagian putih telurnya. Untuk 
mendapatkan kuning yang bebas dari 
putihnya dilakukan penggelindingan 
kuning telur pada kertas saring steril. 
Kemudian dilakukan penusukan pada 
kuning telur kemudian ditampung pada 
gelas ukur. Pembuatan Kuning telur 
fosfat konsentrasi 20%, dilakukan dengan 
cara melarutkan kuning telur ayam 
kampung dengan PBS dengan 
perbandingan 1:4. Tambahkan 
streptomycin ke dalam bahan pengencer 
kuning telur fosfat untuk melindungi 
spermatozoa dari kontaminasi 
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mikroorganisme (1.000 μg/ml bahan 
pengencer). 

 
Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 
Cairan Vesikula Seminalis   

Pembuatan konsentrasi ekstrak 
cairan vesikula seminalis 0,5% dengan 
mencampur 99,5 ml aquabides dengan 
0,5 ml ekstrak cairan vesikula seminalis, 
konsentrasi ekstrak cairan vesikula 
seminalis 1% dengan mencampurkan 99 
ml aquabides dengan 1 ml dan untuk 
konsentrasi ekstrak cairan vesikula 
seminalis 1,5% dengan mencampur 98,5   
aquabides dengan 1,5 ml ekstrak cairan 
vesikula seminalis. Semen penelitian 
diencerkan dengan pengencer kuning 
telur fosfat yang mengandung ekstrak 
cairan vesikula seminalis dengan 
perbandingan 1:4. 

 
Prosedur Penelitian 

Semen segar dibagi menjadi empat 
kelompok perlakuan masing-masing 
kelompok terdiri atas 5 ulangan. 
Kelompok I yaitu, 5 ml semen yang telah 
diencerkan dengan kuning telur fosfat 
tanpa ditambahkan ekstrak cairan 
vesikula seminalis sebagai kontrol; 
Kelompok II yaitu, 5 ml semen yang telah 
diencerkan dengan kuning telur fosfat 
dengan penambahan ekstrak cairan 
vesikula seminalis konsentrasi 0,5%. 
Kelompok III yaitu, 5 ml semen yang 
telah diencerkan dengan  kuning telur 
fosfat dengan penambahan ekstrak cairan 
vesikula seminalis konsentrasi 1%. 

Kelompok IV yaitu, 5 ml semen yang 
telah diencerkan dengan kuning telur 
fosfat dengan penambahan ekstrak cairan 
vesikula seminalis konsentrasi 1,5%. 
 Keempat kelompok perlakuan 
disimpan dalam lemari es dengan suhu 4-
5oC. Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap kualitas semen cair 
dilakukan evaluasi kualitas semen setiap 
12 jam.  Evaluasi dilakukan dibawah 
mikroskop cahaya pada pembesaran 100 
kali. Penilaian dilakukan dengan sistem 
skor 0 % sampai 100%. Persentase hidup 
(% H) adalah persentase spermatozoa 
yang hidup dihitung dan dievaluasi 
menggunakan zat pewarna eosin 2%. 
Spermatozoa yang hidup tidak berwarna, 
sedangkan yang mati berwarna merah. 

 
 Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini ditabulasi dan dianalisis secara 
ststistik menggunakan Analysis of 
Variance kemudian diuji menggunakan 
General Linear Model (Univariate) dan 
apabila berbeda nyata diuji lebih lanjut 
dengan uji wilayah berganda Duncan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan pemeriksaan awal 
semen, diperoleh 150 juta/ml. Persentase 
semen hidup 90% dan volume semen 240 
ml. Rataan persentase spermatozoa yang 
hidup dari hasil penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1.  
 

 
Tabel 1. Rataan persentase spermatozoa yang hidup akibat penambahan ekstrak cairan 
vesikula seminalis sapi bali 
 
 
Perlakuan 

Pengamatan daya hidup spermatozoa (jam) 
0 Jam 12 Jam 24 Jam 36 Jam 48 Jam 60 Jam 

T0 90,0+0,0 82,6+2,3 72,6+2,3 71,4+2,19 35,0+3,53 20,4+5,77 
T1 90,0+0,0 81,6+1,67 68,2+4,71 59,8+1,48 54,4+4,39 39,4+2,6 
T2 90,0+0,0 83,4+1,51 74,4+0,89 72,4+1,14 70,8+1,64 55,0+3,53 
T3 90,0+0,0 81,6+2,3 70,6+1,34 61,2+2,38 42,4+2,50 32,4+2,5 
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Paparan hasil penelitian pada tabel 
diatas setelah dianalisis dengan ANOVA 
dan diuji dengan General Linear Model 
(GLM) menunjukkan bahwa penambahan 
ekstrak cairan vesikula seminalis sapi 
Bali pada semen babi large white yang 
diencerkan dengan kuning telur fosfat 
berpengaruh  nyata terhadap daya hidup 
spermatozoa (P<0,05).  

Pemeriksaan semen segar babi perlu 
dilakukan untuk mengetahui 
kelayakannya, sehingga dapat diproses 
lebih lanjut. Menurut Johnson et al. 
(2000); Gadea (2003) dan Robert (2006) 
karakteristik semen segar babi secara 
makroskopis dan mikroskopis dapat 
dilihat sebagai berikut (Tabel.2).  

 
Tabel 2. Nilai karakteristik semen segar 
babi 
 

Karakteristik Semen Standar 
Volume tanpa gelatin/ml 200-250 
Warna Putih susu 
Konsistensi Encer 
pH 7,4 
Motilitas (%) >60% 
Spermatozoa Hidup (%) >80% 
Normalitas (%) >80% 
Konsentrasi (106 sel/ml) 200-300 

(Johnson et al., 2000; Gadea, 2003; 
Robert, 2006) 
 

Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya hidup spermatozoa 
adalah sifat fisik dan kimiawi bahan 
pengencer, kadar pengenceran dan faktor-
faktor lain seperti suhu dan cahaya 
(Bylund and Oliw, 2001). Perbedaan 
afinitas zat warna antara sel-sel 
spermatozoa yang mati dan yang hidup 
digunakan untuk menghitung jumlah 
spermatozoa yang hidup secara objektif 
(Swiatkiewicz et al., 2010). Pada sel 
spermatozoa yang mati zat warna eosin 
diserap oleh spermatozoa, karena 
aktivitas pompa natrium sudah terhenti, 
sehingga menyebabkan kepala 
spermatozoa berwarna merah. Kejadian 

ini dapat dijelaskan melalui mekanisme 
pompa natrium. Mekanisme pompa 
natrium adalah suatu usaha untuk 
menjaga keseimbangan kadar Na+ dan K+ 
di luar dan di dalam sel, dengan 
mengeluarkan ion-ion Na+ ke luar sel dan 
sebaliknya ion-ion K+ masuk ke dalam 
sel. Sudah diketahui bahwa konsentrasi 
ion Na+ lebih tinggi di luar sel daripada di 
dalam sel, sedangkan konsentrasi K+ 
lebih tinggi di dalam sel dibandingkan 
dengan di luar sel. Eosin yang berikatan 
dengan natrium akan masuk ke dalam sel 
spermatozoa. Pada spermatozoa yang 
hidup zat warna eosin yang berikatan 
dengan natrium dipompakan kembali 
keluar sel, karena konsentrasi natrium di 
dalam sel yang normal lebih rendah 
daripada di luar sel, sehingga 
spermatozoa tetap tidak berwarna 
(Swiatkiewicz et al., 2010). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, 
penambahan ekstrak cairan vesikula 
seminalis pada semen babi large white 
yang diencerkan dengan kuning telur 
fosfat berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap spermatozoa yang hidup. Pada 
penambahan ekstrak cairan vesikula 
seminalis dengan konsentrasi satu persen 
(T2) berbeda nyata (P<0,05) dengan 
konsentrasi setengah persen (T1), 
konsentrasi satu setengah persen (T3) dan 
kontrol (T0), namun penambahan 
konsentrasi satu setengah persen (T3) 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P>0,05) dengan kontrol (T0). Hal ini 
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak 
cairan vesikula seminalis mampu 
mempertahankan daya hidup spermatozoa 
babi Large white.  

Dixson (1998); Hafez (2000) dan 
Swiatkiewicz (2010) dan melaporkan 
bahwa cairan vesikula seminalis kaya 
akan zat-zat yang dibutuhkan oleh sel 
spermatozoa seperti fruktosa dan sorbitol 
yang berperan sebagai sumber energi, 
buffer fosfat dan karbonat yang berperan 
sebagai stabilator pH semen, serta PGF2α  
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yang meningkatkan motilitas 
spermatozoa. Derajat keasaman sangat 
menentukan status kehidupan 
spermatozoa di dalam semen. Semakin 
rendah atau semakin tinggi pH semen dari 
normal akan membuat spermatozoa lebih 
cepat mati. Perubahan pH kearah yang 
lebih asam terjadi karena penimbunan 
asam laktat yang merupakan hasil 
metabolisme spermatozoa dalam kondisi 
anaerob (Daniel et al., 2004) 

Selain itu, sekresi vesikula seminalis 
juga berfungsi untuk koagulasi semen, 
motilitas spermatozoa, stabilitas kromatin 
spermatozoa dan untuk menekan aktivitas 
imun dalam saluran alat kelamin betina 
(Gonzales, 2001). Selain prostaglandin, 
pada sekresi kelenjar vesikula seminalis 
juga telah diidentifikasi adanya growth 
hormone (Dyck et al., 1999), dan 
beberapa enzim yang berperan dalam 
biosintesis PGF2α seperti enzim 
prostaglandin endoperoksidase dan 
reduktase yang berfungsi mereduksi 2 
elektron prostaglandin H2 menjadi PGF2 α 
(Burgess dan Reddy, 1997; Silvia et al., 
2002). 

Dalam penelitian ini nampak terjadi 
peningkatan daya hidup spermatozoa 
pada penambahan ekstrak cairan vesikula 
seminalis konsentrasi setengah persen 
(T1) dan satu persen (T2), dimana 
peningkatan daya hidup spermatozoa 
pada awal penyimpanan dikarenakan 
konsentrasi fruktosa dan sorbitol yang 
berperan sebagai sumber energi, buffer 
fosfat dan karbonat yang berperan 
sebagai stabilator pH semen, serta 
konsentrasi PGF2α yang berperan dalam 
meningkatkan motilitas spermatozoa 
masih cukup tersedia. Sedangkan pada 
konsentrasi satu setengah persen (T3) 
terjadi penurunan daya hidup 
spermatozoa dibandingkan dengan 
konsentrasi satu persen (T2). Hal ini 
disebabkan konsentrasi PGF2α yang 
tinggi menyebabkan peningkatan 
metabolisme spermatozoa dimana akan 
terjadi peningkatan hasil metabolisme 

berupa oksidan yang dapat merusak 
membran spermatozoa. Hunduma (2012) 
melaporkan bahwa kadar prostaglandin 
yang terlalu tinggi dapat merusak 
membran dari sel spermatozoa. 
Prostaglandin seri E dapat memicu kerja 
kalsium sehingga menyebabkan reaksi 
akrosoma memalui mekanisme terkait 
reseptor (Schaefer, 1998; Oguike dan 
Okocha, 2008). 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

 
Simpulan 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa penambahan ekstrak 
cairan vesikula seminalis berpengaruh 
nyata terhadap daya hidup spermatozoa, 
dimana konsentrasi ekstrak cairan 
vesikula seminalis terbaik adalah satu 
persen (T2).  
 
Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui fertilitas semen 
yang diencerkan kuning telur fosfat 
dengan penambahan ekstrak cairan 
vesikula seminalis. 
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